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ABSTRACT

Banana peel waste can be used as liquid organic fertilizer which is useful for the growth and
production of mustard greens (Brassica juncea L.). This study aims to determine the best dosage of
liquid organic fertilizer from banana peel waste to increase the growth and yield of mustard greens
on peat soil. This research was conducted in Sumber Bakti Village, District. Nagan Raya, Darul
Makmur District from October to November 2022. This study used a non-factorian Randomized Block
Design (RBD) with 4 treatments and 3 replications. The treatment given was 0 (PO) or control, 10
ml/l water (P1), 20 ml/l water (P2), and 30 ml/l water (P3). Parameters observed were plant height,
number of leaves, leaf width, leaf diameter, and plant fresh weight. The results showed that liquid
organic fertilizer from banana peel waste had a significant effect on the height and leaf area of
mustard plants aged 14 and 7, 14, 28 DAP. On the plant height parameter, the best POC for banana
peel waste was in the treatment of 10 ml/l of water. While the best leaf width parameter is in the
treatment of 20 ml/l water.
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INTISARI

Limbah kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair yang berguna untuk pertumbuhan
dan produksi tanaman sawi (Brassica juncea L.) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis
pupuk organik cair yang terbaik dari limbah kulit pisang untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi hijau di tanah gambut. Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Bakti, Kabupaten.
Nagan Raya, Kecamatan Darul Makmur pada bulan Oktober sampai November 2022. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorian dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah 0 (P0) atau kontrol, 10 mi/I air (P1), 20 ml/I air (P2), dan 30 ml/I air
(P3). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, diameter daun, dan
bobot segar tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari limbah kulit
pisang berpengaruh nyata terhadap tinggi dan luas daun tanaman sawi umur 14 dan 7, 14, 28 HST.
Pada parameter tinggi tanaman pemberian POC limbah kulit pisang yang terbaik ada pada perlakuan
10 ml/I air. Sedangkan parameter lebar daun yang terbaik ada pada perlakuan 20 ml/I air.

Kata Kunci: Pupuk Organik Cair Kulit Pisang, Sawi, Tanah Gambut
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A. PENDAHULUAN

Sawi merupakan tanaman hortikultura
berasal dari keluarga Crucifera yang banyak di
konsumsi masyarakat dan mudah dalam
pembudidayaannya (Cholisoh et al., 2018).
Sawi memiliki banyak kandungan gizi seperti
Vitamin A, B, C, E dan K serta kandungan
energi, karbohodrat, protein, lemak, kalium,
kalsium dan zat besi (Hiola, 2018).

Berdasarkan data budidaya tanaman
sawi di Indonesia, produksi tanaman sawi
pada tahun 2021 mencapai 727.467 ton
(Badan Pusat Statistik, 2021). Dari data
tersebut dalam upaya produksi sawi sering
sekali di hadapkan dengan berbagai macam
kendala salah satunya keterbatasan lahan yang
subur, sehingga harus digunakan lahan yang
marjinal seperti lahan gambut.

Menurut  Notohadiprawiro et al.,
(2022) budidaya tanaman sawi di tanah
gambut sering sekali di jumpai kendala —
kendala diantaranya seperti tanah yang
memiliki pH asam tinggi, rendahnya unsur
hara makro, daya simpan air yang tinggi dan
memperlambat aktivitas mikroba untuk
mengikat N. Pada pemanfaatan tanah
gambut sering terjadi hambatan seperti
tingkat kesuburan tanahnya rendah dan
biofisik lahan yang rapuh, sehingga dapat
mengakibatkan produksi tanaman dapat
menjadi menurun dan bahkan gagal panen.
Namun apabila dikelola dan dibudidayakan
dengan baik dan bijak, maka lahan tersebut
dapat memberikan hasil tanaman yang
melimpah bahkn mencapai produktivitas
yang tidak kalah dengan tanah subur.

Tanaman sawi pada tanah gambut juga
membutuhkan nutrisi yang tidak hanya di
dapat dari tanah itu saja, tetapi bisa di dapat
dari luar seperti dengan cara pemupukan
menggunakan pupuk organik cair. Pupuk
organik cair (POC) adalah larutan hasil dari
fermentasi bahan-bahan organik yang berasal

dari sisa tanaman, kotoran hewan yang
mengandung lebih dari satu unsur hara.
Pupuk organik cair maupun padat sangat
berperan penting dalam memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
mendapatkan nutrisi yang cukup. Tetapi
penggunaan pupuk organik masih tergolong
rendah dan prosesnya cukup lama, oleh
karena sebab itu dibutuhkan dalam jumlah
yang banyak (lbrahim et al., 2018). Pupuk
yang lebih cepat menunjukan reaksinya yaitu
pupuk organik cair. Oviyanti et al., (2016)
menyebutkan bahwa kandungan unsur hara
yang terdapat pada pupuk organik cair lebih
cepat tersedia dan mudah di serap oleh
tanaman.

Salah satu bahan vyang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair
yaitu limbah kulit pisang. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan oleh Nasution et
al., (2014) di Laboratorium Riset dan
Teknologi Fakultas Pertanian Sumatera
Utara, mengenai kandungan unsur hara pada
pupuk kulit pisang kapok padat yaitu, C-
organik 6,19%; N-total 1,34%; P,Os 0,05%;
K20 1,478%; C/N 4,62% sedangkan pupuk
organik cair limbah kulit pisang kepok yaitu,
C-organik 0,55%; N-total 0,18%; P20s
0,043%; K,O 1,137%; C/N 3,06% dan pH
45, Berdasarkan hasil penelitian
Wahyuningtyas et al., (2022) menyebutkan
bahwa pemberian pupuk organik cair limbah
kulit pisang mampu meningkatkan luas daun,
jumlah daun, dan bobot akar tanaman jika
dibandingkan dengan yang tidak diberi POC.
Kandungan yang banyak dari kulit pisang
membuat layak dijadikan pupuk organik
untuk membantu tanaman tumbuh dengan
subur dan menghasilkan produksi yang baik.

Pemberian pupuk organik yang cukup
pada tanah gambut dapat memperbaiki
metabolisme tanaman dan memberikan efek
yang baik pada tanah gambut karena bisa
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menghasilkan unsur hara makro dan mikro
yang banyak sehingga hasil dan pertumbuhan
tanaman  meningkat.  Thorig,  (2021)
menyebutkan bahwa penggunaan POC dapat
meningkatkan kadar klorofil dalam daun,
Penyerapan kadar nitrogen dari udara dapat
meningkat, dapat meningkatkan tanaman
tahan terhadap kekeringan, merangsang
pertumbuhan cabang, pertumbuhan bunga
dan bakal buah cepat, serta mengurangi
pengguguran bunga, dan bakal buah. Oleh
sebab itu, pemberian POC sangat di anjurkan
agar tanaman pertumbuhannya lebih cepat
dan hasil yang di dapat lebih banyak dari
biasanya.

Berdasarkan masalah diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dosis pupuk organik cair limbah kulit pisang
yang  terbaik  untuk  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau
pada tanah gambut.

B. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Desa Sumber Bakti, Kecamatan. Darul
Makmur, Kabupaten Nagan Raya. Penelitian
ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai
dengan bulan November 2022. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Non Faktorial yaitu dengan 3 ulangan
dan 4 perlakuan, yaitu: Po : Tanpa pemberian
pupuk organik cair limbah kulit pisang
(Kontrol), P; : 10 ml/tanaman, P, : 20
ml/tanaman, Pz : 30 ml/tanaman. Tahapan
pelaksanaan penelitian terdiri dari : persiapan
media tanam, penyediaan benih, persiapan
dan penanaman benih, penanaman tanaman
sisipan dan pembuatan pupuk organik cair
limbah kulit pisang. Variabel pengamatan
yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm)
diamati pada umur 7,14, 21, 28, dan 35 HST,
jumlah daun (helai) diamati pada umur 7, 14,

21, 28, dan 35 HST, lebar daun (cm) diamati
pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 HST,
diameter batang (mm) diamati pada umur 21,
28, dan 35 HST, berat segar tanaman (gram)
diamati pada saat panen. Pemberian POC
limbah kulit pisang diberikan sesuai dengan
perlakuan. Tindakan pemeliharaan meliputi,
penyiraman, penyisipan, penyiangan,
pemupukan dan pengendalian hama dan
penyakit.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan POC limbah
kulit pisang berpengarun nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, dan lebar daun
umur 14 HST dan 7, 14, 28 HST. Sedangkan
parameter jumlah daun, diameter batang, dan
berat segar tanaman tidak menunjukkan
pengaruh.
Tinggi Tanaman
Rata-rata tinggi tanaman sawi
pengaruh perlakuan dosis POC limbah kulit
pisang di sajikan pada Tabel.
Tabel 1. Rerata Pertumbuhan tinggi tanaman
sawi hijau

Hari Perlakuan BNT

P
engamatan kontrol 10 ml 20 ml 30 ml

7HST 9.60 11.87 10.43 9.63

14 HST 12.80a 15.50ab 18.03b 18.50b  3.40

21 HST 17.43 21.83 21.37 234

28 HST 24.67 26.80 24.10 28.7

35 HST 26.53 29.03 25.40 29.1

Keterangan: Angka-angka pada tinggi tanaman
sawi yang diikuti huruf kecil yang
sama berbeda tidak nyata menurut
uji BNT 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tinggi tanaman akibat dari
berbedanya perlakuan dosis POC yang di
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berikan. Hasil pengamatan pemberian dosis
POC limbah kulit pisang pada umur 14 HST
yang terbaik ada pada perlakuan 30 ml/I air,
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
20 dan 10 ml/l air tetapi berbeda nyata dengan
kontrol. Hal ini dikarenakan pada perlakuan
30 ml/l air jumlah pupuk yang diberikan
tercukupi sehingga dapat mensuplai unsur
hara yang diberikan pada tanaman untuk
proses pertumbuhan terutama tinggi tanaman.
Dalam penelitian Wahyuningtyas et
al., (2022) dijelaskan bahwa peningkatan
tinggi tanaman dalam hal ini kemungkinan
kerena adanya unsur hara dalam pupuk
organik cair yang dapat memenuhi kebutuhan
tanaman untuk bisa menjalankan
metabolisme agar pertambahan tinggi
tanaman berjalan. Berdasarkan penelitian
Hernosari et al., (2015) bahwa pemberian
POC limbah kulit pisang dengan dosis 80 ml/I
air mampu meningkatkan tinggi tanaman.
Dari hasil analisis unsur hara POC
limbah kulit pisang memiliki kandungan
nitrogen sebesar 28.07 ml/I, Fosfar 0.89 ml/I,
kalium 20.10 ml/ll, dan pH 3.12
(Wahyuningtyas et al., 2022). Unsur hara
nitrogen et al., berperan dalam merangsang
pertumbuhan vegetatif yaitu penambahan
tinggi tanaman, hal ini sejalan dengan
pernyataan Hidayat et al., (2013) terjadinya
pertambahan tinggi suatu tanaman karena
adanya proses pembelahan dan pemanjangan
sel yang didominasi oleh ujung pucuk
tanaman. Penambahan bahan organik yang
memiliki kandungan nitrogen juga dapat
mengaktifkan sel tanaman serta membantu
proses fotosintetis sehingga pertumbuhan
tinggi tanaman dapat dipengaruhi. Unsur hara
fosfor berperan dalam pembentukan sel yang
sedang tumbuh seperti jaringan akar dan
tunas serta memperkuat batang tanaman
(Noverensi et al., 2019). Unsur hara kalium

berperan dalam sebagai aktivator dalam
proses  fotosintesis, respirasi  serta
pembentukan protein dan pati (Opaladu et al.,
2021).

Lebar Daun

Rata-rata lebar daun sawi pengaruh
perlakuan dosis POC limbah kulit pisang di
sajikan pada Tabel.
Tabel 2. Rerata pertumbuhan lebar daun sawi

hijau
Hari Perlakuan BNT

Pengamatan ool 10ml 20ml 30 ml

7HST 4.27a 6.10b 5.03a 4.87a 0.92

14 HST 5.57a 7.50ab 8.47b 8.17b 2.00

21 HST 6.43 8.20 9.77 8.90

28 HST 8.87a 9.03a 11.47b  10.60ab 1.92

35 HST 9.73 9.17 11.90 10.63

Keterangan: Angka-angka pada lebar daun sawi
yang diikuti huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji BNT
5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan luas daun akibat dari berbedanya
perlakuan dosis POC yang di berikan. Hasil
pengamatan pemberian dosis POC limbah
kulit pisang pada umur 7 HST yang terbaik
ada pada perlakuan 10 ml/I air, yang berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol, 20 dan 30
ml/l air. Pada umur 14 HST yang terbaik ada
pada perlakuan 20 ml/l air, yang tidak berbeda
nyata dengan perlakuan 10 dan 30 ml/l air,
tetapi berbeda nyata dengan kontrol. Pada
umur 28 HST yang terbaik ada pada perlakuan
20 ml/l air, yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 30 ml/l air, tetapi berbeda nyata
dengan kontrol dan 10 ml/l air.

Hal ini dipengaruhi oleh faktor
eksternal salah satunya adanya penambahan
POC limbah kulit pisang dimana semakin
banyak pupuk organik cair yang diberikan ke
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tanaman, maka akan lebih cepat merespon
proses metabolisme sel pada titik tumbuh
yang terjadi di dalam jaringan meristematik
sehingga dapat mempengaruhi lebar daun
(Oviyanti et al., 2016).

Pemasokan unsur hara yang cukup
akan membantu tanaman untuk membentuk
protein, sehingga dengan tercukupinya
kebutuhan unsur hara baik makro maupun
mikro bagi tanaman jumlah protein yang
terbentuk semakin banyak dan akan
menambah jumlah protoplasma pada sel
tanaman dan akhirnya akan menambah lebar
daun yang kaya akan klorofil (Rakhmiati et
al., 2003).

Lebar daun juga dapat di pengaruhi
oleh unsur hara terutama unsur hara N, P, dan
K yang terdapat di media tanam maupun POC
limbah kulit pisang yang diberikan ke
tanaman dan di gunakan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Menurut Dhani
et al.,, (2014) bahwa dengan terpenuhinya
unsur hara N, P, K sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan lebar daun tanaman.
Unsur hara N juga berperan dalam
pemanjangan dan pelebaran daun serta dapat
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
dan membuat daun menjadi lebih hijau. Unsur
hara P berperan dalam proses fosforilasi
fotosintesis yang sangat di butuhkan oleh daun
sehingga mampu mendorong pertumbuhan
tanaman (lebar daun) (Tribuyeni et al., 2016).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  data
percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian POC limbah kulit pisang
berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman 14 HST
dan lebar daun 7, 14, dan 28 HST.

2. Pada parameter tinggi tanaman
pemberian pupuk organik cair limbah
kulit pisang yang terbaik ada pada
perlakuan 10 ml/l air.

3. Pada  parameter lebar  daun
pemberian POC limbah kulit pisang
terbaik ada pada perlakuan 20 ml/I
air.

E. SARAN

Untuk melihat pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi hijau yang optimal perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menambah dosis perlakuan.
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